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Abstract    

Tantangan utama dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, dan 

produktif pada suatu bangsa adalah permasalahan gizi dalam kesehatan masyarakatnya. 

Stunting menjadi permasalahan nasional yang masih menjadi perhatian di Indonesia saat ini. 

Hal ini disebabkan, permasalahan gizi memiliki dampak terhadap kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Pengentasan stunting menjadi topik hangat dunia internasional karena 

menjadi bagian dari strategi visioner pembangunan global PBB berupa Sustainable 

Development Goals (SDGs). Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur 

mengenai kolaborasi multipihak dalam penanganan masalah sosial kompleks, khususnya 

melalui penerapan model Pentahelix untuk penurunan stunting. Kontribusi utama dari 

penelitian ini adalah penerapan model Pentahelix dalam bidang kesehatan masyarakat, yang 

sebelumnya lebih banyak diterapkan di sektor ekonomi dan pariwisata. Penelitian ini juga 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana setiap unsur Pentahelix yaitu akademisi, 

bisnis, komunitas, pemerintah, dan media— dapat dioptimalkan untuk menurunkan angka 

stunting di tingkat lokalg.   

   

Keywords: Stunting, Collaborative Governance, Pentahelix   

   

Introduction    

 

Stunting adalah masalah gizi yang serius yang terjadi ketika seorang anak mengalami 

gangguan pertumbuhan, yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih rendah dari standar 

usia. Kondisi ini disebabkan oleh kekurangan gizi kronis yang berlangsung selama periode 

1.000 hari pertama kehidupan, yang dimulai dari kehamilan hingga anak berusia dua tahun. 

Stunting tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan fisik anak, tetapi juga memiliki dampak 

jangka panjang terhadap kualitas hidup mereka. Anak-anak yang mengalami stunting 

cenderung memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah, yang dapat mempengaruhi 

prestasi akademis mereka di sekolah. Selain itu, stunting juga dapat mengurangi 
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produktivitas anak di masa depan, yang pada gilirannya dapat berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Di Indonesia, stunting menjadi salah satu isu kesehatan masyarakat yang sangat penting dan 

mendesak untuk ditangani. Berdasarkan data dari Joint Child Malnutrition Estimates (2021), 

prevalensi stunting di Indonesia masih tergolong tinggi, menjadikan negara ini termasuk 

dalam 10 negara dengan jumlah balita stunting terbanyak di dunia. Angka ini menunjukkan 

bahwa masih banyak anak-anak di Indonesia yang mengalami kekurangan gizi, yang 

berpotensi menghambat perkembangan mereka. Stunting tidak hanya menjadi masalah 

kesehatan, tetapi juga menjadi tantangan sosial dan ekonomi yang memerlukan perhatian 

serius dari semua pihak. 

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan 

prevalensi stunting secara keseluruhan, angka stunting di beberapa daerah masih sangat 

tinggi. Misalnya, di Kabupaten Mesuji, Lampung, angka stunting tercatat mencapai 5%, yang 

merupakan salah satu yang terendah di Provinsi Lampung. Namun, angka ini masih 

menunjukkan bahwa ada banyak anak yang terancam mengalami stunting. Penurunan angka 

stunting di daerah-daerah tertentu menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah ini mulai membuahkan hasil, tetapi masih banyak pekerjaan yang harus 

dilakukan untuk mencapai target nasional dan internasional. Berikut merupakan data angka 

stunting di Provinsi Lampung:   
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Tabel 1   

Prevelensi  Stunting di Provinsi Lampung Tahun 2023   

   
Sumber: Data Rekapitulasi Stunting Survei Kesehatan Indnesia (SKI)   

Penurunan angka stunting di Mesuji tidak lepas dari berbagai upaya strategis yang dijalankan. 

Salah satu program unggulan yang berperan penting adalah Gerakan Bersama Masyarakat 

Atasi Stunting (Gebermas). Program ini mengoptimalkan sinergi antarstakeholder, termasuk 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD), PKK, tokoh masyarakat, dan swasta, dalam intervensi 

stunting secara terpadu dan komprehensif. Gebermas fokus pada edukasi gizi, pemberian 

makanan tambahan, pemantauan pertumbuhan balita, dan fasilitasi akses layanan kesehatan 

bagi ibu hamil dan balita.   

Stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kekurangan gizi, sanitasi yang buruk, 

dan kurangnya akses terhadap layanan kesehatan. Selain itu, pendidikan orang tua, terutama 

ibu, juga berperan penting dalam pencegahan stunting. Ibu yang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang gizi dan kesehatan anak cenderung lebih mampu memberikan asupan gizi yang 

tepat bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi stunting harus 

mencakup pendidikan dan penyuluhan kepada orang tua, serta peningkatan akses terhadap 

layanan kesehatan dan gizi yang berkualitas. 

Dalam konteks penanganan stunting, pendekatan yang lebih holistik sangat diperlukan. 

Penurunan angka stunting tidak hanya bergantung pada sektor kesehatan, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan sektor pendidikan, pemberdayaan ekonomi, dan kebijakan sosial. 
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Misalnya, program-program yang mendukung pendidikan bagi ibu dan keluarga dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan kesehatan. Selain itu, pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pelatihan keterampilan dan akses ke sumber daya dapat 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga mereka dapat memenuhi 

kebutuhan gizi anak-anak mereka dengan lebih baik. 

Untuk mencapai penurunan stunting yang signifikan, diperlukan model kolaborasi 

multipihak atau Pentahelix yang melibatkan berbagai elemen masyarakat. Model ini 

mencakup akademisi, pemerintah, bisnis, komunitas, dan media. Setiap pihak memiliki peran 

dan tanggung jawab yang berbeda, tetapi saling melengkapi dalam upaya penanganan 

stunting. Misalnya, akademisi dapat melakukan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab stunting, sementara pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang 

mendukung program-program gizi. Bisnis dapat berkontribusi melalui tanggung jawab sosial 

perusahaan, dan media dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya gizi yang baik untuk anak. 

Berbagai kebijakan dan program telah diluncurkan untuk menangani stunting, tantangan 

dalam implementasi masih menjadi masalah yang signifikan. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya pemahaman mengenai sinergi yang optimal antara berbagai aktor dalam 

model kolaborasi, terutama dalam konteks Pentahelix. Model ini mengharuskan adanya 

kerjasama yang erat antara pemerintah, akademisi, komunitas, bisnis, dan media. Namun, 

sering kali masing-masing pihak bekerja secara terpisah tanpa adanya koordinasi yang jelas, 

sehingga upaya yang dilakukan tidak saling mendukung dan menguatkan. Hal ini 

mengakibatkan kebijakan yang baik di tingkat pusat tidak dapat diterapkan secara efektif di 

tingkat lokal. 

Koordinasi yang buruk dan pembagian peran yang tidak jelas antara berbagai aktor menjadi 

kendala utama dalam implementasi model Pentahelix. Misalnya, pemerintah mungkin 

memiliki kebijakan yang baik, tetapi tanpa dukungan dari sektor swasta dan masyarakat, 

kebijakan tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Sektor swasta, yang seharusnya berperan 

dalam menyediakan sumber daya dan dukungan finansial, sering kali tidak terlibat secara 

aktif. Di sisi lain, masyarakat yang menjadi sasaran program juga mungkin tidak memahami 
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pentingnya partisipasi mereka dalam upaya penanganan stunting. Oleh karena itu, perlu ada 

upaya untuk memperjelas peran masing-masing pihak dan menciptakan mekanisme 

koordinasi yang lebih baik. 

Kesenjangan komunikasi antar pihak juga menjadi masalah yang signifikan dalam 

penanganan stunting. Sering kali, informasi mengenai program dan kebijakan tidak sampai 

kepada masyarakat dengan cara yang efektif. Media, sebagai agen perubahan, memiliki peran 

penting dalam menyebarkan informasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya gizi yang baik untuk anak-anak. Namun, peran media sering kali kurang 

dimaksimalkan. Banyak program yang tidak mendapatkan perhatian yang cukup dari media, 

sehingga masyarakat tidak mengetahui adanya inisiatif yang dapat membantu mereka. Oleh 

karena itu, perlu ada strategi komunikasi yang lebih baik untuk memastikan bahwa informasi 

yang relevan dapat diakses oleh semua pihak. 

Akademisi juga memiliki peran penting dalam penanganan stunting, terutama dalam 

melakukan penelitian dan evaluasi terhadap program yang ada. Penelitian yang dilakukan 

oleh akademisi dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor 

penyebab stunting dan efektivitas program yang telah dilaksanakan. Namun, sering kali hasil 

penelitian tidak diterjemahkan menjadi kebijakan yang dapat diimplementasikan. Oleh 

karena itu, perlu ada jembatan antara akademisi dan pembuat kebijakan untuk memastikan 

bahwa hasil penelitian dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif 

dalam menangani stunting. 

Pemberdayaan komunitas juga merupakan aspek penting dalam penanganan stunting. 

Masyarakat lokal harus dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan program-program 

yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan anak. Dengan melibatkan masyarakat, program 

yang dilaksanakan akan lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 

masyarakat yang diberdayakan akan lebih memiliki rasa kepemilikan terhadap program 

tersebut, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, perlu ada 

upaya untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memahami dan mengatasi masalah 

gizi, termasuk stunting. 
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Sektor bisnis juga dapat berkontribusi dalam penanganan stunting melalui inovasi dan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Banyak perusahaan yang memiliki sumber daya dan 

keahlian yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung program-program gizi. Misalnya, 

perusahaan dapat berinvestasi dalam program penyuluhan gizi atau menyediakan produk 

makanan bergizi dengan harga terjangkau. Namun, untuk mencapai hal ini, perlu ada 

kemitraan yang kuat antara sektor bisnis dan pemerintah, serta dukungan dari masyarakat. 

Dengan demikian, sektor bisnis dapat berperan aktif dalam menciptakan solusi yang 

berkelanjutan untuk mengatasi stunting. 

Evaluasi dan monitoring program juga sangat penting untuk memastikan efektivitas upaya 

penanganan stunting. Tanpa adanya evaluasi yang sistematis, sulit untuk mengetahui apakah 

program yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Oleh karena itu, perlu ada sistem monitoring 

yang melibatkan semua pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan masyarakat. Dengan 

melakukan evaluasi secara berkala, pihak-pihak terkait dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dari program yang ada, serta melakukan perbaikan yang diperlukan. Hal ini akan 

membantu dalam menciptakan program yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

Meskipun upaya penanganan stunting telah dilakukan melalui berbagai kebijakan dan 

program, masih banyak yang belum diketahui terkait dengan efektivitas kolaborasi antar 

berbagai unsur dalam menanggulangi masalah ini. Model ini sering kali dianggap sebagai 

pendekatan yang ideal, namun tantangan dalam koordinasi, pembagian peran, dan 

kesenjangan komunikasi antar pihak menjadi kendala utama dalam implementasinya. 

Misalnya, meskipun pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk mengatasi stunting, 

implementasi di tingkat lokal seringkali terhambat oleh kurangnya dukungan dari sektor 

swasta atau masyarakat. Selain itu, peran media sebagai agen perubahan sering kali kurang 

dimaksimalkan, padahal media dapat berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya gizi pada anak-anak (Andayani et al., 2022).   

Studi oleh Hertati et al. (2023) menunjukkan bahwa meskipun kolaborasi antara pemerintah 

dan masyarakat cukup kuat, keterlibatan sektor bisnis dan media sering kali terbatas pada 

aspek pendanaan dan penyebaran informasi, tanpa kontribusi substansial dalam hal inovasi 

10

27

Page 12 of 33 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::7867:74174424

Page 12 of 33 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::7867:74174424



atau penyediaan akses yang lebih luas. Hal ini menunjukkan adanya gap pengetahuan tentang 

bagaimana mengintegrasikan dan mengoptimalkan kontribusi setiap elemen dalam model 

Pentahelix agar lebih efektif dalam penurunan stunting, khususnya di daerah dengan kondisi 

sosial-ekonomi yang beragam. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak fokus pada aspek medis atau gizi 

dalam penurunan stunting (Ekayanthi, 2019; Teja, 2019) atau sekadar menjelaskan konsep 

Pentahelix secara teoretis (Awaluddin et al., 2016), penelitian ini memberikan pendekatan 

empiris dengan mengevaluasi penerapan model Pentahelix di tingkat lokal, khususnya di 

Kabupaten Mesuji. Studi ini menekankan pada sinergi antar unsur Pentahelix dan bagaimana 

adaptasi model ini sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya lokal dapat 

memengaruhi keberhasilan program. 

Keberhasilan model Pentahelix dalam penanganan stunting sangat bergantung pada koordinasi 

yang kuat dan kontribusi spesifik dari setiap aktor yang terlibat. Pemerintah berperan sebagai 

regulator dan penggerak utama kebijakan, yang bertanggung jawab untuk merumuskan dan 

mengimplementasikan kebijakan yang mendukung penanganan stunting. Dalam hal ini, 

pemerintah perlu memastikan bahwa kebijakan yang diambil berbasis pada data dan penelitian 

yang valid, serta dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Sementara itu, komunitas 

berfungsi sebagai akselerator yang memastikan bahwa intervensi yang dirancang oleh 

pemerintah dapat berjalan dengan baik di tingkat akar rumput. Komunitas yang terlibat aktif 

dalam program-program gizi akan lebih memahami kebutuhan lokal dan dapat memberikan 

umpan balik yang berharga untuk perbaikan program. 

Selain peran masing-masing aktor, penelitian ini juga mengasumsikan bahwa keberhasilan 

implementasi model Pentahelix memerlukan adaptasi terhadap karakteristik lokal, seperti 

kondisi sosial-ekonomi dan geografis. Setiap daerah di Indonesia memiliki tantangan dan 

kebutuhan yang berbeda dalam penanganan stunting. Oleh karena itu, penting bagi semua 

aktor untuk memahami konteks lokal dan menyesuaikan intervensi yang dilakukan agar 

relevan dan berkelanjutan. Misalnya, di daerah dengan akses terbatas terhadap layanan 

kesehatan, program penyuluhan gizi yang melibatkan tokoh masyarakat setempat dapat lebih 

efektif dibandingkan dengan pendekatan yang bersifat umum. Dengan demikian, adaptasi ini 
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akan memastikan bahwa program yang dilaksanakan tidak hanya sesuai dengan kebijakan 

nasional, tetapi juga dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat 

setempat. 

Dengan optimalisasi peran dan sinergi antar aktor, model Pentahelix dapat menjadi solusi 

strategis untuk mengatasi stunting di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk daerah dengan 

tantangan yang lebih kompleks seperti Mesuji. Akademisi dapat menyediakan basis 

pengetahuan dan inovasi berbasis data yang diperlukan untuk merumuskan kebijakan yang 

efektif, sementara sektor bisnis dapat mendukung dengan menyediakan sumber daya dan 

investasi yang diperlukan untuk program-program gizi. Media, di sisi lain, memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi yang baik 

untuk anak-anak. Dengan kolaborasi yang erat dan pemahaman yang jelas mengenai peran 

masing-masing, model Pentahelix tidak hanya dapat mengurangi angka stunting, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan bagi generasi mendatang. 

  

Literature Review 

Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah kolaborasi multisektor, di mana berbagai 

aktor, seperti pemerintah, akademisi, sektor bisnis, komunitas, dan media, bekerja bersama 

untuk mengatasi masalah yang kompleks ini. Sebagian besar penelitian berfokus pada 

efektivitas pendekatan kolaboratif, yang dianggap lebih holistik dan berkelanjutan 

dibandingkan dengan pendekatan berbasis kesehatan atau gizi saja. Pendekatan ini dikenal 

dengan istilah model Pentahelix yang menekankan pentingnya sinergi antara lima unsur 

tersebut dalam mencapai tujuan bersama, yaitu penurunan stunting.  

Dalam konteks Indonesia, literatur menunjukkan bahwa meskipun sudah ada banyak kebijakan 

untuk menangani stunting, sering kali implementasi di lapangan menghadapi hambatan karena 

kurangnya koordinasi antara sektor-sektor tersebut. Model Pentahelix menawarkan solusi 

dengan memastikan setiap elemen berperan sesuai dengan kapasitasnya, yang mencakup 

penyediaan data dan penelitian oleh akademisi, penyediaan sumber daya oleh sektor bisnis, 

dukungan sosial oleh komunitas, kebijakan dari pemerintah, dan penyebaran informasi oleh 

media (Awaluddin et al., 2016; Andayani et al., 2022).  

3
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Studi-studi yang lebih baru mulai mengeksplorasi keberhasilan model  

Pentahelix di daerah-daerah tertentu, menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan 

masyarakat adalah kunci untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam penanganan stunting, 

meskipun keterlibatan sektor swasta dan media sering kali belum maksimal. Penelitian ini 

menggambarkan bahwa penting untuk mengintegrasikan pendekatan multisektor dalam 

rangka mencapai keberhasilan jangka panjang, sehingga kolaborasi Pentahelix diharapkan 

dapat memberikan hasil yang lebih holistik dan menyeluruh. 

Tabel 2. Tinjauan Pustaka Berdasarkan Isu/Tema, Perdebatan, Pendekatan/Tema 

No  Tren 

Isu/Tema  

Perdebatan 

Utama  

Pendekatan/Temuan  Relevansi 

dengan Fokus 

Srudi  

1  Stunting dan  

Dampaknya 

terhadap 

SDM  
  

Apakah stunting 

hanya bisa  

ditangani dengan 

pendekatan 

medis atau perlu 

pendekatan lintas 

 sektor 

yang  lebih 

holistik?  

  

Penurunan stunting 

melalui intervensi 

medis saja belum 

cukup; dibutuhkan 

kolaborasi multisektor 

untuk hasil yang lebih 

baik (Ekayanthi, 2019; 

Teja, 2019).  

  

Fokus studi ini 

pada penerapan 

model  

Pentahelix untuk 

menangani 

stunting  di  

Kabupaten 

Mesuji 

menunjukkan 

pentingnya 

kolaborasi lintas 

sektor.  

2  Model  

Kolaborasi 

Pentahelix 

dalam 

Kesehatan 

Masyarakat  

.  

  

Apakah  model  

Pentahelix dapat 

efektif  

diterapkan  

dalam sektor 

kesehatan untuk 

penurunan 

stunting?  

Model Pentahelix telah 

berhasil diterapkan di 

sektor pariwisata dan 

ekonomi, namun juga 

menunjukkan hasil 

positif di sektor 

kesehatan untuk 

penurunan stunting 

(Awaluddin et al., 2016; 

Andayani et al., 2022).  

Relevan dengan 

fokus studi ini 

yang menguji  

efektivitas model  

Pentahelix dalam 

percepatan  

penurunan  

stunting  di  

Mesuji,  

menggunakan 

pendekatan 

multisektor  
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3  Sinergi  

Antar Unsur 

Pentahelix  

  

Sejauh mana 

sinergi antara 

lima unsur dalam 

Pentahelix dapat 

dioptimalkan?  

Meskipun sinergi antar 

aktor dalam model 

Pentahelix dapat 

meningkatkan 

efektivitas, tantangan 

koordinasi dan 

pembagian peran 

masih menjadi  

Studi  ini 

 akan 

mengkaji 

bagaimana  

sinergi 

 antar 

unsur Pentahelix 

dapat 

dioptimalkan  

untuk 

menurunkan  

   hambatan (Hertati et 

al., 2023).  

stunting  di  

Mesuji, 

mengidentifikasi 

tantangan  dan 

peluangnya.  

4  Peran Media 

dalam  

Penanganan 

Stunting  

  

Apakah 

 peran 

media 

 sudah 

maksimal dalam 

mendukung 

penurunan 

stunting?  

Media memiliki peran 

kunci dalam  

meningkatkan 

kesadaran masyarakat 

dan mendorong 

perubahan perilaku, 

namun peran ini sering 

kali belum 

dimaksimalkan dalam 

program stunting 

(Andayani et al.,  

2022).  

Fokus pada 

peran media 

dalam model  

Pentahelix sangat 

relevan dengan 

penelitian ini, 

yang 

mengeksplorasi 

kontribusi  

media 

 dalam 

kampanye  

stunting  di  

Kabupaten 

Mesuji.  
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5  Replikasi  

Model  

Pentahelix 

di Daerah 

Lain  
  

Bagaimana model  

Pentahelix dapat 

diterapkan di 

daerah dengan  

karakteristik  

sosial dan 

ekonomi yang 

berbeda?  

Studi menunjukkan 

bahwa meskipun 

model Pentahelix 

berhasil di beberapa  

daerah, 

keberhasilannya  

bergantung pada 

adaptasi dengan 

kondisi lokal 

(Awaluddin et al.,  

2016).  

  

Studi ini relevan 

untuk  

mengidentifikasi 

bagaimana model  

Pentahelix yang 

diterapkan di 

Mesuji dapat 

diadaptasi dan 

direplikasi di 

daerah lain 

dengan kondisi 

yang berbeda  

 

Pendekatan Berbasis Kesehatan dalam Penanganan Stunting 

Pada periode awal, literatur tentang penanganan stunting lebih banyak berfokus pada 

pendekatan berbasis kesehatan, yang melibatkan intervensi langsung untuk memperbaiki 

status gizi anak dan ibu hamil. Penelitian oleh Ekayanthi (2019) menunjukkan bahwa asupan 

gizi yang cukup selama kehamilan dan dua tahun pertama kehidupan merupakan faktor 

penentu utama dalam mencegah stunting. Di Indonesia, program Posyandu menjadi salah satu 

intervensi utama dalam pemantauan pertumbuhan anak dan pemberian makanan tambahan, 

yang bertujuan untuk mengatasi masalah gizi buruk. Namun, meskipun pendekatan ini 

terbukti efektif di beberapa daerah, tantangan terbesar dalam implementasinya adalah 

ketergantungan pada fasilitas kesehatan yang terbatas dan kurangnya akses ke layanan gizi 

yang memadai, terutama di daerah-daerah terpencil. Teja (2019) juga menekankan bahwa 

meskipun program kesehatan berbasis gizi dapat menurunkan prevalensi stunting, faktor-

faktor sosial dan ekonomi seperti kemiskinan, ketidaksetaraan akses pendidikan, dan 

rendahnya kesadaran masyarakat sering kali menghambat keberhasilan program ini. Dengan 

kata lain, meskipun intervensi medis dan gizi memberikan hasil positif, pendekatan yang lebih 

komprehensif yang melibatkan banyak sektor masih diperlukan untuk mencapai hasil yang 

lebih luas dan berkelanjutan. 

Pendekatan berbasis kesehatan dalam penanganan stunting berfokus pada upaya untuk 

meningkatkan status gizi dan kesehatan anak melalui intervensi yang terintegrasi dan 
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berkelanjutan. Menurut jurnal yang diterbitkan oleh World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2020, pendekatan ini mencakup berbagai strategi yang melibatkan promosi gizi yang 

baik, peningkatan akses terhadap layanan kesehatan, serta pendidikan kesehatan bagi orang 

tua dan masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya menargetkan anak-anak yang sudah 

mengalami stunting, tetapi juga berupaya mencegah terjadinya stunting sejak dini, terutama 

selama 1.000 hari pertama kehidupan, yang merupakan periode kritis bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Salah satu komponen utama dari pendekatan berbasis kesehatan adalah intervensi gizi yang 

terfokus. Jurnal yang diterbitkan oleh The Lancet pada tahun 2021 menekankan pentingnya 

program suplementasi gizi, seperti pemberian makanan tambahan yang kaya akan 

mikronutrien, serta pendidikan tentang pola makan sehat. Selain itu, intervensi kesehatan 

seperti imunisasi dan pengobatan penyakit infeksi juga sangat penting, karena penyakit dapat 

mengganggu penyerapan nutrisi dan memperburuk kondisi gizi anak. Dengan 

mengintegrasikan intervensi gizi dan kesehatan, pendekatan ini dapat memberikan dampak 

yang lebih signifikan dalam mengurangi angka stunting. 

Pendekatan berbasis kesehatan juga menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dan 

pendidikan sebagai bagian dari strategi penanganan stunting. Jurnal yang diterbitkan oleh 

BMC Public Health pada tahun 2022 menunjukkan bahwa program-program yang melibatkan 

masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan intervensi gizi cenderung lebih berhasil. 

Pendidikan kepada orang tua mengenai pentingnya gizi seimbang, praktik pemberian makan 

yang baik, dan perawatan kesehatan anak sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan. Dengan memberdayakan masyarakat, diharapkan mereka dapat mengambil 

peran aktif dalam menjaga kesehatan dan gizi anak-anak mereka. Nutrition Reviews pada 

tahun 2023 menekankan perlunya sistem pemantauan yang efektif untuk menilai dampak dari 

intervensi yang dilakukan. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, pihak-pihak terkait 

dapat mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta melakukan 

penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program. Pendekatan berbasis 

kesehatan yang didukung oleh data dan bukti yang kuat akan memungkinkan pengambilan 

9
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keputusan yang lebih baik dan berkelanjutan dalam upaya mengatasi stunting di berbagai 

wilayah. 

Kolaborasi Multisektor dan Model Pentahelix 

Kolaborasi multisektor merupakan pendekatan yang melibatkan berbagai sektor dalam 

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama, terutama dalam konteks pembangunan sosial dan 

ekonomi. Dalam model ini, sektor pemerintah, swasta, akademisi, masyarakat , dan media 

berperan aktif dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan yang berdampak luas. 

Rahman (2022) menjelaskan bahwa kolaborasi multisektor dapat meningkatkan efektivitas 

program-program pembangunan dengan memanfaatkan keahlian dan sumber daya dari 

masing-masing sektor. Dengan demikian, kolaborasi ini diharapkan dapat menciptakan solusi 

yang lebih inovatif dan berkelanjutan untuk berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat. 

Model Pentahelix adalah pengembangan dari konsep kolaborasi multisektor yang menekankan 

lima elemen utama: pemerintah, masyarakat, akademisi, dunia usaha, dan media. Rahman 

(2022) menjelaskan model ini bertujuan untuk menciptakan sinergi antara semua pihak yang 

terlibat, sehingga dapat menghasilkan inovasi yang lebih efektif. Setiap elemen dalam model 

Pentahelix memiliki peran dan tanggung jawab yang spesifik, yang jika dikelola dengan baik, 

dapat mempercepat pencapaian tujuan pembangunan. 

Implementasi kolaborasi Pentahelix memerlukan strategi yang jelas dan komunikasi yang 

efektif antara semua pihak. Lino., et.all. 2023 menekankan pentingnya membangun 

kepercayaan dan saling pengertian di antara sektor-sektor yang terlibat. Melalui forum diskusi, 

workshop, dan kegiatan kolaboratif lainnya, para pemangku kepentingan dapat berbagi 

pengetahuan dan pengalaman, serta merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, kolaborasi ini dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. 

Kolaborasi multisektor dan model Pentahelix memberikan berbagai manfaat, antara lain 

peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan tumpang tindih program, dan 

peningkatan kualitas layanan publik. Lino., et.all. 2023  menunjukkan bahwa kolaborasi ini 

dapat memperkuat jaringan sosial dan menciptakan komunitas yang lebih resilien. Dengan 
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melibatkan berbagai sektor, solusi yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif dan dapat 

menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat. Meskipun kolaborasi multisektor dan model 

Pentahelix memiliki banyak manfaat, terdapat juga tantangan yang harus dihadapi. mencatat 

bahwa perbedaan tujuan, budaya, dan cara kerja antar sektor seringkali menjadi hambatan 

dalam kolaborasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan mediasi dan fasilitasi yang baik 

agar semua pihak dapat bekerja sama dengan harmonis dan fokus pada tujuan bersama. 

Tantangan Keberlanjutan Model Pentahelix  

Kurangnya evaluasi empiris dalam penelitian mengenai kolaborasi Pentahelix menjadi salah 

satu celah signifikan yang perlu diatasi. Banyak studi yang hanya memberikan gambaran 

umum tentang potensi kolaborasi ini tanpa menganalisis dampak jangka panjang dari 

implementasinya. Menurut Hwang et al. (2020), evaluasi empiris sangat penting untuk 

memahami efektivitas suatu model kolaborasi dalam konteks yang berbeda. Tanpa data yang 

kuat, sulit untuk menarik kesimpulan yang valid mengenai keberhasilan atau kegagalan model 

Pentahelix dalam mengatasi isu-isu seperti stunting. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian 

yang lebih mendalam untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari kolaborasi ini. 

Meskipun beberapa daerah menunjukkan hasil yang menggembirakan dari penerapan model 

Pentahelix, tidak ada panduan standar yang jelas mengenai bagaimana model ini dapat 

dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Menurut Rahman dan Setiawan (2021), 

keberhasilan kolaborasi sering kali bergantung pada konteks lokal, termasuk budaya, sumber 

daya, dan kebijakan yang ada. Tanpa adanya panduan yang jelas, daerah-daerah lain mungkin 

kesulitan untuk mereplikasi keberhasilan tersebut, sehingga mengakibatkan ketidakmerataan 

dalam pencapaian hasil. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pedoman yang dapat 

diadaptasi oleh berbagai daerah. 

Literasi mengenai peran media dalam kolaborasi Pentahelix juga masih sangat terbatas. Media 

memiliki peran penting dalam menyebarluaskan informasi dan membangun kesadaran 

masyarakat tentang bahaya stunting serta pentingnya gizi yang cukup bagi ibu hamil dan anak-

anak. Menurut Wibowo et al. (2022), media dapat berfungsi sebagai jembatan antara 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, sehingga informasi yang relevan dapat 

3

4

Page 20 of 33 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::7867:74174424

Page 20 of 33 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::7867:74174424



disampaikan dengan efektif. Namun, tanpa pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

media dapat berkontribusi, potensi ini tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut tentang peran media dalam kolaborasi ini sangat diperlukan. 

Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

pengoptimalan kolaborasi antar unsur Pentahelix. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana 

setiap elemen dalam model Pentahelix dapat berkontribusi secara sinergis untuk mencapai 

tujuan bersama, terutama dalam konteks penanganan stunting. Menurut Sari dan Lino (2023), 

kolaborasi yang efektif memerlukan pemahaman yang jelas tentang peran masing-masing 

pihak, serta mekanisme komunikasi yang baik untuk memastikan bahwa semua suara didengar 

dan dipertimbangkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika kolaborasi ini. Selain itu, penelitian ini juga 

akan membahas bagaimana memastikan keberlanjutan dan replikasi model Pentahelix di 

daerah-daerah dengan kondisi yang beragam. Menurut Prasetyo et al. (2023), keberlanjutan 

suatu program sangat bergantung pada komitmen jangka panjang dari semua pihak yang 

terlibat. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi yang tidak hanya fokus pada 

hasil jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang dari kolaborasi 

ini. Hal ini termasuk pengembangan kapasitas lokal dan pembentukan jaringan yang kuat 

antara berbagai pemangku kepentingan. 

   

Methods    

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode fieldwork, yang 

bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan model 

kolaborasi Pentahelix dalam percepatan penurunan stunting di Kabupaten Mesuji. Dengan 

pendekatan ini, penelitian tidak hanya berfokus pada analisis literatur yang ada, tetapi juga 

melibatkan pengumpulan data primer melalui wawancara dan observasi partisipatif. Metode 

ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran nyata mengenai dinamika 

kolaborasi antar aktor yang terlibat dalam program penanganan stunting. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang 
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bagaimana kolaborasi ini berfungsi di lapangan dan tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. 

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup berbagai elemen yang terlibat dalam program 

penanganan stunting di Kabupaten Mesuji, Lampung. Elemen-elemen tersebut meliputi 

tempat (Kabupaten Mesuji), lembaga atau organisasi seperti Pemerintah Kabupaten Mesuji, 

akademisi, sektor bisnis, organisasi masyarakat, dan media lokal. Selain itu, kelompok yang 

terlibat dalam program ini, seperti kader pembangunan manusia (KPM), pejabat pemerintah, 

dosen, mahasiswa, dan pelaku bisnis, juga menjadi fokus analisis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi peran dan kontribusi setiap aktor dalam model Pentahelix serta 

mengamati sinergi yang terjadi antar unsur tersebut. Dengan memahami interaksi dan 

kontribusi masing-masing aktor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih tepat untuk meningkatkan efektivitas kolaborasi dalam penanganan stunting di 

daerah tersebut. 

Pentahelix dalam percepatan penurunan stunting di Kabupaten Mesuji. Penelitian ini tidak 

mencakup analisis lebih lanjut tentang intervensi medis atau evaluasi dampak kesehatan 

jangka panjang.  Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan aktor yang terlibat dalam program 

penanganan stunting (pejabat pemerintah, akademisi, pelaku bisnis, komunitas, dan media), 

serta data sekunder yang meliputi dokumen kebijakan, laporan program, data statistik 

stunting, dan publikasi media terkait stunting di Kabupaten Mesuji. Data primer yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi akan digunakan untuk menggali pandangan, 

pengalaman, dan tantangan dari setiap aktor dalam kolaborasi, sementara data sekunder akan 

memberikan konteks dan bukti pendukung tentang hasil dan implementasi program. 

Penelitian ini melibatkan 25 partisipan yang terdiri dari lima unsur utama dalam model 

Pentahelix: pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media. Partisipan dipilih melalui 

purposive sampling, berdasarkan peran mereka dalam program penurunan stunting di 

Kabupaten Mesuji. Pemilihan ini memastikan keberagaman perspektif dari berbagai latar 

belakang, termasuk gender, etnis, usia, pekerjaan, dan orientasi agama, agar mencakup 

pandangan yang luas tentang kolaborasi antar sektor.  
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Peran masing-masing partisipan adalah sebagai berikut:  

1. Pemerintah:  Sebagai  pembuat  kebijakan  dan  penggerak program.  

2. Akademisi: Sebagai penyedia data dan riset berbasis bukti.  

3. Bisnis: Sebagai penyedia dana dan sumber daya.  

4. Komunitas: Sebagai pelaksana di tingkat akar rumput (misalnya, kader pembangunan 

manusia).  

5. Media: Sebagai penyebar informasi dan peningkat kesadaran masyarakat.  

Pemilihan partisipan dilakukan dengan mempertimbangkan etika penelitian, yaitu dengan 

memastikan kerahasiaan, privasi, dan konsentrat informan. Semua partisipan diinformasikan 

tentang tujuan penelitian dan diminta memberikan persetujuan sukarela sebelum 

berpartisipasi.  

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen utama:  

1. Pedoman Wawancara Semi-Terstruktur: Instrumen ini digunakan untuk menggali 

pandangan, pengalaman, dan tantangan partisipan terkait peran mereka dalam model 

Pentahelix. Wawancara dilakukan dengan pejabat pemerintah, akademisi, pelaku bisnis, 

masyarakat, dan media untuk memahami kontribusi masing-masing aktor dalam 

penurunan stunting. Pedoman wawancara dirancang dengan pertanyaan terbuka yang 

fleksibel, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik secara lebih mendalam 

sesuai respons partisipan.  

2. Lembar Observasi:Lembar observasi digunakan untuk mencatat dinamika interaksi antara 

berbagai aktor yang terlibat dalam program penanganan stunting, baik dalam pertemuan 

formal maupun aktivitas di lapangan. Observasi membantu peneliti untuk memahami 

bagaimana kolaborasi terjadi secara langsung dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

kontekstual yang mungkin tidak diungkapkan dalam wawancara.  

3. Dokumen dan Data Sekunder:Dokumen kebijakan, laporan program, dan data statistik 

terkait stunting digunakan untuk memperkuat temuan penelitian. Data sekunder ini 

memberikan konteks tambahan, membantu peneliti mengevaluasi sejauh mana program 
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penurunan stunting telah diimplementasikan dan mendokumentasikan hasil yang telah 

dicapai.  

Data akan diproses melalui beberapa tahap:  

1. Transkripsi: Semua wawancara yang dilakukan akan ditranskripsikan secara verbatim 

untuk mendapatkan data yang akurat.  

2. Reduksi Data: Data yang terkumpul akan disaring dan diklasifikasikan berdasarkan tema, 

tren, dan frekuensi yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis 

kolaborasi antar unsur Pentahelix dalam penurunan stunting.  

3. Penyajian Data: Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk tabel, kutipan wawancara, 

dan summary untuk memudahkan interpretasi dan visualisasi temuan.  

Tataran analisis mencakup restatement (menyatakan kembali temuan), deskripsi 

(menyediakan gambaran mendalam), dan interpretasi (memahami makna temuan).  

Teknik analisis yang digunakan adalah content analysis (untuk mengidentifikasi tema utama), 

critical discourse analysis (untuk menganalisis bahasa dan komunikasi dalam kolaborasi  

   

Results and Discussion   

Kolaborasi pemerintah merupakan serangkaian pengaturan dimana satu atau lebih lembaga 

publik secara langsung melibatkan pemangku kepentingan non-Negara dalam proses 

pengambilan keputusan bersama yang sifatnya musyawarah di dalam proses pembuatan 

kebijakan yang bersifat formal, berorientasi konsensus dan deliberatif dengan tujuan 

membuat atau mengimplementasikan kebijakan publik atau mengatur program publik atau 

aset (Ansell dan Gash, 2008). O’Leary dan Bingham (dalam Sudarmo, 2015) berpendapat 

bahwa kolaborasi merupakan konsep yang menggambarkan proses memfasilitasi dan 

pelaksanaan yang melibatkan multi organisasi untuk memecahkan masalah yang tidak bisa 

atau tidak dengan mudah dipecahkan oleh sebuah organisasi secara sendirian. Berdasarkan 

pada pendapat beberapa ahli tersebut, maka ditarik kesimpulan bahwa kolaborasi  

pemerintah adalah konsep tata kelola kolaboratif dari pemerintah, aktor privat, serta berbagai   
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pemangku kepentingan untuk mengimplementasikan kebijakan publik atau mengatur 

program publik sebagai pemecahan permasalahan yang sulit atau tidak dapat dipecahkan 

oleh banyak aktor sendirian. Ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan 

aktor publik yaitu pemerintah dan aktor privat yaitu organisasi bisnis atau perusahaan 

bukanlah suatu yang terpisah melainkan bekerja bersama demi kepentingan masyarakat. 

Menurut Soemaryani (2016) dikutip dalam (Aribowo et al., 2018), model pentahelix adalah 

sebuah referensi yang digunakan dalam usaha pengembangan sinergi oleh beberapa instansi 

yang terkait dalam rangka mencapai tujuan. Pendekatan pentahelix adalah perluasan dari 

model triple helix yang didalamnya terlibat baik unsur masyarakat maupun lembagalembaga 

nonprofit dengan tujuan mewujudkan suatu inovasi. Menurut (Awaluddin et al., 2016), 

pentahelix memiliki peran yang penting dalam industri kreatif digital di Indonesia sebagai 

kerja sama tersinergi yang melibatkan lima pihak. Lima komponen pentahelix yang saling 

bersinergi tersebut memiliki kontribusi masing-masing yang saling berkaitan, yaitu   

aakademisi (academician), bisnis (business), komunitas (community), pemerintah 

(government), dan media (media). Komitmen dan sinergi yang kuat memegang kunci utama 

atas keberhasilan inovasi kolaborasi ini. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang   

mendasari dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui, mendeskripsikan, dan 

menganalisis Kolaborasi Model Pentahelix dalam Percepatan Penurunan Stunting di 

Kabupaten Mesuji.   

Model pentahelix adalah sebuah model kolaborasi yang terdiri atas lima unsur pemangku 

kepentingan (stakeholder), yaitu akademisi, komunitas, bisnis (ekonomi), pemerintah, dan   

media. Model pentahelix dikenal dengan konsep ABCGM (Academician, Business, 

Community, Government, dan Media) (Slamet et al., 2017). Komitmen dan sinergi yang kuat 

memegang kunci utama atas keberhasilan inovasi kolaborasi ini. Melalui kerja sama yang 

sinergis, diharapkan terwujudnya inovasi yang didukung oleh sumber daya yang bersinergi 

dengan optimal. Kolaborasi pentahelix memiliki peran penting dalam mendukung tujuan 

inovasi bersama dan memajukan sosial ekonomi daerah. Menurut (Soemaryani, 2016) dikutip 

dalam (Khusniyah, 2020), model pentahelix adalah sebuah referensi untuk mengembangkan 

sinergi antar instansi dalam upaya mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. Unsur 

1
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pentahelix bermula dari triple helix dengan komponen di dalamnya, yaitu Academician, 

Business Sector, dan Government. Konsep triple helix menitikberatkan pada hubungan antara 

perguruan tinggi, sektor bisnis, dan pemerintah. Selanjutnya, ditambahkan satu unsur yakni 

community/civil society, sehingga terjadi pengembangan konsep pada triple helix yang 

menjadi quadruple helix. Kemudian, ditambahkan satu unsur lagi, yaitu media yang akhirnya 

berkembang menjadi pentahelix. Pentahelix memiliki peran yang penting dalam  industri 

kreatif digital di Indonesia sebagai kerja sama tersinergi yang melibatkan lima pihak.   

Gambar 1   

Model Kolaborasi Pentahelix   

   
Sumber: Awaluddin et al, 2016)   

Akademisi   

Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Andayani et al., 2022), unsur akademisi 

dalam pelaksanaan upaya penurunan angka stunting dilaksanakan dengan melibatkan dosen 

dan mahasiswa. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Hertati et al., 2023) yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan unsur akademisi pada program yang dilaksanakan adalah dengan 

melakukan penelitian yang didasarkan pada konsep. Universitas Lampung telah menjalani 

kerja sama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Mesuji sebelum isu stunting muncul. 

Sebagai konseptor dengan sumber pengetahuan, Universitas Lampung memiliki sumber 

tenaga, yakni dosen dan mahasiswa. Disamping banyaknya kegiatan kerja sama yang  

dilakukan, kontinuitas yang dialami oleh Universitas Lampung cenderung belum stabil.  Pada 

indikator analisis situasi dilakukan diskusi bersama dengan unsur pentahelix lainnya untuk 

menentukan desa-desa yang akan menjadi lokus stunting yang menghasilkan temuan 

desadesa yang menjadi lokus stunting. Kemudian berkaitan dengan identifikasi faktor 

1
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dilakukan dengan melihat kondisi keluarga yang memiliki potensi stunting yang kemudian 

menghasilkan temuan-temuan penyebab balita stunting di desa lokus stunting. Selanjutnya 

untuk kegiatan pengabdian, dilakukan dengan mengirim mahasiswa KKN ke desa lokus  

stunting. Sehingga, dari ketiga indikator ini didapatkan bahwa sebagai unsur akademisi yang  

berperan sebagai konseptor, Universitas Lampung menyalurkan perannya dengan  

melaksanakan tiga sasaran kajian, yaitu analisis situasi, identifikasi faktor penyebab stunting, 

dan kegiatan pengabdian.   

Bisnis   

Menurut (Awaluddin et al., 2016), organisasi bisnis memiliki peran untuk menjalankan proses 

bisnis yang memiliki relevansi dengan program terkait. Kontribusi bisnis dapat dilakukan 

dalam bentuk barang, pendampingan dana, dan jasa sesuai dengan ruang lingkup bisnis 

masing-masing (Andayani et al., 2022). Kolaborasi pentahelix, yang melibatkan pemerintah, 

akademisi, pengusaha, komunitas, dan media, telah memainkan peran penting dalam 

mendorong penurunan angka stunting di Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. Salah satu 

contoh kolaborasi pentahelix yang sukses adalah kemitraan antara Bank Nasional Indonesia 

(BNI), PT Lambang Jaya, dan RS Puri Husadatama.   

Pelibatan BNI dalam Pemberdayaan Ekonomi Keluarga: BNI berperan dalam 

memberdayakan ekonomi keluarga melalui program kredit mikro dan pelatihan 

kewirausahaan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga 

mereka dapat menyediakan makanan bergizi bagi anak-anak dan mengakses layanan 

kesehatan yang lebih baik. Sedangkan kontribusi PT Lambang Jaya dalam Peningkatan 

Produksi Pangan: PT Lambang Jaya, sebagai perusahaan agroindustri, berkontribusi dalam 

meningkatkan produksi pangan lokal dengan menyediakan akses pupuk, bibit unggul, dan 

pendampingan petani. Hal ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan pangan bergizi dan 

terjangkau bagi masyarakat serta dukungan dari RS Puri Husadatama dalam Meningkatkan  

Akses Layanan Kesehatan: RS Puri Husadatama berperan dalam meningkatkan akses  

layanan kesehatan ibu hamil dan balita, termasuk layanan pemeriksaan kesehatan, edukasi 

gizi, dan pemberian vitamin. Hal ini bertujuan untuk memastikan ibu hamil dan balita 

mendapatkan asupan gizi yang optimal dan terhindar dari stunting.   

1
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Kolaborasi pentahelix dengan indikator bisnis di Kabupaten Mesuji menunjukkan bahwa 

pendekatan yang inovatif dan terintegrasi dapat menghasilkan dampak yang signifikan dalam 

pencegahan dan penanganan stunting. Model kolaborasi ini dapat direplikasi di daerah lain 

untuk mempercepat pencapaian target penurunan stunting nasional.   

Komunitas Masyarakat   

Selanjutnya, pada komunitas masyarakat, juga tergabung kader/pendamping yang bernama 

KPM (Kader Pembangunan Manusia) Stunting. KPM Stunting beranggotakan masyarakat  

terpilih yang memiliki kepedulian serta bersedia mendedikasikan diri untuk berperan dalam 

pembangunan manusia di desa, khususnya dalam monitoring penanganan stunting. kegiatan 

yang dilakukan kader adalah melakukan pendataan masyarakat pada kegiatan posyandu 

serta melakukan kampanye kecil terkait pencegahan stunting kepada masyarakat yang hadir   

pada kegiatan posyandu. Kader juga melakukan kunjungan ke rumah-rumah untuk 

melakukan pendampingan pada ibu hamil. Kemudian, untuk mendukung kelancaran 

kegiatan yang dilaksanakan, dilakukan upaya pengembangan kepada kader dengan 

mengadakan pelatihan. Karena sebagai kader, penting untuk mendapatkan pemahaman yang 

benar (Andayani et al., 2022). Namun, masyarakat yang tergabung dalam KPM Stunting tidak 

hanya tergabung dalam satu kader, melainkan juga bergabung di beberapa kader lainnya. 

Sehingga, didapati kendala bahwa pendataan yang dilakukan oleh KPM Stunting beberapa 

kali mengalami keterlambatan.   

Berkaitan dengan partisipasi masyarakat, didapatkan bahwa partisipasi dari masyarakat 

dinilai sudah cukup bagus. Sebab, ketika masyarakat telah diberikan edukasi tentang bahaya   

stunting, hal tersebut akan meningkatkan kewaspadaan masyarakat yang kemudian  

masyarakat akan lebih sadar terkait dengan bahaya stunting pada balita dan cara  

pencegahannya. Masyarakat aktif menghadiri sosialisasi atau worskhop terkait stunting yang 

diadakan. Sehingga, didapatkan bahwa unsur komunitas masyarakat yang berperan sebagai 

akselerator yang mencakup komunitas masyarakat yang memiliki minat dan fungsi yang 

relevan dengan kegiatan yang dilakukan telah terlaksana dengan baik. Adanya organisasi 

profesi dan kader masyarakat dapat membantu pemerintah dalam mengumpulkan data pada 

masyarakat. Namun, tidak ditemukan peran komunitas masyarakat sebagai penghubung 

antar unsur. Hal ini disebabkan, kegiatan kolaborasi pentahelix berada dibawah kendali 
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pemerintah, khususnya Bappeda sebagai leading sector. Selain itu, tidak ditemukan kerja 

sama khusus yang terjadi antara Bappeda dengan komunitas masyarakat, dimana kerja sama 

yang dilakukan antara Bappeda dengan komunitas masyarakat adalah melalui kegiatan rapat 

koordinasi.   

Pemerintah   

Pemerintah berperan sebagai regulator. Menurut (Awaluddin et al., 2016), pemerintah 

berperan sebagai regulator yang memiliki peraturan dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan program. Menurut (Rohman & Hardianto, 2019) dikutip dalam (Sabilla & 

Kriswibowo, 2021) seiring berjalannya waktu, dalam memenuhi pelayanan yang diinginkan 

masyarakat, pemerintah perlu melibatkan pihak lain. Hal ini juga berlaku pada upaya 

kolaborasi pentahelix dalam upaya penurunan angka stunting di Kabupaten Mesuji.   

Pada susunan keanggotaan TPPS, posisi leading sector diampu oleh Bappeda Kabupaten 

Mesuji. Unsur pemerintah memiliki tugas melakukan pengawasan, mensosialisasikan 

kebijakan, mencanangkan komitmen antar stakeholder, meningkatkan koordinasi, serta 

memastikan anggaran dana tersalurkan. Seperti halnya yang diungkapkan oleh (Andayani et 

al., 2022) dalam penelitiannya, pemerintah daerah melalui Bappeda telah memprioritaskan 

penganggaran stunting sesuai dengan arahan Wakil Presiden RI.   

Pengawasan oleh unsur pemerintah dilakukan dengan terus memantau perkembangan yang 

dilakukan oleh setiap unsur dengan mengadakan serta menghadiri rapat koordinasi. 

Sosialisasi kebijakan disampaikan melalui rapat koordinasi dengan unsur pemerintah desa 

yang kemudian oleh pemerintah desa akan disampaikan kepada warganya. Rapat-rapat 

koordinasi yang dilaksanakan merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan  

koordinasi antar unsur meskipun di tengah kesibukan yang dialami oleh setiap unsur terkait. 

Sehingga, didapatkan bahwa unsur pemerintah yang berperan sebagai regulator yang 

merumuskan kebijakan dan penanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan telah terlaksana 

dengan baik. Selanjutnya sebagai penanggung jawab pelaksanaan kegiatan diwujudkan 

melalui diadakannya rapat-rapat koordinasi yang membahas terkait dengan progress 

kegiatan setiap unsur serta untuk menguatkan komitmen unsur pentahelix.   
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Media   

Media berperan sebagai expander. Menurut (Awaluddin et al., 2016), media memiliki peran 

sebagai pendukung dalam hal publikasi pada program yang sedang dijalankan. Penyebaran 

informasi dapat dilakukan baik melalui media cetak maupun media online. Informasi yang 

disajikan dengan memanfaatkan media yang ada, khususnya media online akan membuat 

pembaca dapat menikmati informasi secara efektif dan efisien (Ready & Rumyeni, 2016). Pada 

kolaborasi pentahelix dalam percepatan penurunan stunting di Kabupaten Mesuji, publikasi 

terkait dengan stunting dilakukan melalui media cetak, media online, dan radio. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan oleh (Andayani et al., 2022) yang menunjukkan bahwa 

penyebaran informasi terkait stunting dilakukan melalui media online, yaitu website dan  

instagram.   

Sehingga, didapatkan bahwa unsur media yang berperan sebagai expander, yaitu melakukan 

publikasi terkait dengan program stunting dan penyebaran informasi telah terlaksana dengan 

baik. Media utama yang digunakan adalah siaran melalui radio yang kemudian dilakukan 

inovasi dengan membuat channel youtube dan akun media sosial instagram. Siaran radio 

yang berupa konten sttunting dilaksanakan secara rutin setiap minggu, meskipun akun 

instagram tidak terlalu aktif menyebarkan informasi terkait stunting. Selain itu, tidak 

diemukan adanya kerja sama khusus antara pihak radio dan Bappeda selaku leading sector. 

Kerja sama yang terjadi dilaksanakan sebatas melalui rapat koordinasi yang kehadirannya 

diwakilkan oleh Dinas Kominfo.   

Pada hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, dinyatakan bahwa kolaborasi model 

pentahelix dalam percepatan penurunan stunting di Kabupaten Jombang yang terdiri atas 

akademisi, bisnis, komunitas masyarakat, pemerintah, dan media didapatkan hasil yang telah 

terlaksana dengan baik. Kolaborasi pentahelix yang dilaksanakan dikatakan baik dan sesuai 

dengan tujuan, yaitu menurunkan angka stunting di Kabupaten Mesuji. Dalam pelaksanaan 

kolaborasi pentahelix dalam percepatan penurunan stunting di Kabupaten Mesuji ini, 

meskipun ditemukan beberapa kendala, bukan berarti hal ini menjadikan kolaborasi tidak  

berjalan  dengan  baik.  Berdasarkan  hasil  penelitian  didapatkan  bahwa  selama  

dilaksanakannya kolaborasi, angka stunting Kabupaten Mesuji turun menjadi 5% tertinggi di 

Provinsi Lampung.   
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Conclusion    

Dengan demikian, Kolaborasi Model Pentahelix dalam Percepatan Penurunan Stunting di 

Kabupaten Mesuji telah terlaksana dengan baik. Kolaborasi dilakukan oleh lima unsur 

pentahelix, yaitu akademisi, bisnis, komunitas masyarakat, pemerintah, dan media. Bappeda  

sebagai leading sector mengkoordinasikan unsur-unsur pentahelix dengan baik melalui rapat-

rapat koordinasi yang dilaksanakan rutin, baik rapat koordinasi dalam skala besar yang  

mengundang semua unsur pentahelix maupun rapat kecil yang hanya melibatkan unsur 

pentahelix yang berkepentingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kontinuitas yang 

dialami oleh kelima unsur cenderung stabil karena setiap unsur melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.   

Pelaksanaan kolaborasi yang dinilai sudah baik ini dibuktikan dengan angka stunting di 

Kabupaten Mesuji yang terus menurun dengan konsisten dari tahun ke tahun. Pada data 

tahun 2023, angka stunting Kabupaten Mesuji turun menjadi 5% diharapkan dapat terus 

bertahan dan tidak ada peningkatan kembali terkait angka kasus stunting.   
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